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Hutan marga dan hutan rakyat merupakan sumber mata pencaharian utama bagi 

petani Kecamatan Belalau dan Batu Ketulis.  Petani memanfaatkan hutan marga dan 

hutan rakyat sebagai sumber pemenuhan kebutuhan hidup petani.  Selain dari hutan, 

terdapat pendapatan petani yang bersumber dari berdagang, beternak dan buruh.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui besarnya pendapatan total petani,      

(2) mengetahui besarnya kebutuhan hidup petani, (3) mengetahui besarnya kontribusi 

hutan marga dan hutan rakyat terhadap pemenuhan kebutuhan hidup petani 

Kecamatan Belalau dan Kecamatan Batu Ketulis.  Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai April 2011 di hutan marga Pematang Bakhu dan hutan rakyat. 

Data diambil dengan menggunakan metode pengambilan data simple random 

sampling.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya rata-rata pendapatan total 

yang diperoleh petani di Pekon Sukarame sebesar Rp 6.066.874,00/thn/petani, Pekon 

Bedudu sebesar Rp 11.128.000,00/thn/petani dan Pekon Bakhu sebesar  

Rp 10.383.406,00/thn/petani sedangkan besarnya rata-rata pendapatan yang diperoleh 

petani dari hutan rakyat di Pekon Sukarame sebesar Rp 4.879.374,00/thn/petani, 

Pekon Bedudu sebesar Rp 8.936.000,00/thn/petani dan Pekon Bakhu sebesar   

Rp 6.917.367,70/thn/petani.  Besarnya rata-rata pengeluaran petani untuk pemenuhan 

kebutuhan hidup di Pekon Sukarame sebesar Rp 5.604.656,25/thn/petani, Pekon 

Bedudu sebesar Rp 9.186.734,00/thn/petani dan Pekon Bakhu sebesar  

Rp 8.417.328,00/thn/petani.  Hutan marga Pematang Bakhu tidak memberikan 

kontribusi secara finansial terhadap pemenuhan kebutuhan hidup sedangkan 

kontribusi yang diberikan hutan rakyat terhadap pemenuhan kebutuhan hidup petani 

di Pekon Sukarame sebesar 87,05%, Pekon Bedudu 97,27% dan Pekon Bakhu 

sebesar 81,65%.  
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